ABSTRAK

Tesis dengan judul “Internalisasi Nilai Hubul Waton untuk Membentuk Sikap
Nasionalisme Pada Santri (Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok
Pesantren Nurul Hasan Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Fika Nurcholifah NIM:
12506194025 Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung dengan dibimbing oleh Dr. H. Nur Efendi, M. Ag dan Dr. Hj. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya semangat yang tinggi dalam
menginternalisasikan nilai hubul waton kepada santri. Hal itu tercermin dalam kegiatan di
Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok Pesantren Nurul Hasan
Kabupaten Blitar yang mendorong santri untuk mempunyai nilai hubul waton dalam
kehidupan sehari-hari. dalam memberikan keteladana kepada santri mengenai cinta tanah
air di Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dengan menerapkan pondokku
green and clean dan mendatangkan nasionalis di Pondok Pesantren. Sedangkan di
Pondok Pesantren Nurul Hasan Kabupaten Blitar dalam memahamkan santri mengenai
cinta tanah air dengan adanya kegiatan Fahmil Qur’an dan adanya kegiatan work the
clean. Maka hal itu Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok
Pesantren Nurul Hasan Kabupaten Blitar dijadikan tempat untuk menumbuhkan nilai
cinta tanah air pada santri.

Fokus Penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: 1) bagaimana proses
transformasi nilai hubul waton untuk membentuk sikap nasionalisme pada santri di
Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok Pesantren Nurul Hasan
Kabupaten Blitar? 2) bagaimana proses transaksi nilai hubul waton untuk membentuk
sikap nasionalisme pada santri di Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan
Pondok Pesantren Nurul Hasan Kabupaten Blitar? 3) bagaimana proses transinternalisasi
nilai hubul waton untuk membentuk sikap nasionalisme pada santri di Pondok Pesantren
Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok Pesantren Nurul Hasan Kabupaten Blitar?

Tujuan Penelitian dalam penulisan tesis ini adalah: 1) mendeskripsikan proses
transformasi nilai hubbu al-wathoni untuk membentuk sikap nasionalisme pada santri di
Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok Pesantren Nurul Hasan
Kabupaten Blitar. 2) mendeskripsikan proses transaksi nilai hubbu al-wathoni untuk
membentuk sikap nasionalisme pada santri di Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten
Blitar dan Pondok Pesantren Nurul Hasan Kabupaten Blitar. 3) menganalisis proses
transinternalisasi nilai hubbu al-wathoni untuk membentuk sikap nasionalisme pada santri
di Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok Pesantren Nurul Hasan
Kabupaten Blitar.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yang mana data yang
dikumpulkan oleh peneliti bukan data yang berupa angka-angka melainkan data yang
berasal dari pengamatan, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses tranformasi dilakukan di Pondok
Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok Pesantren Nurul Hasan Kabupaten
Blitar dengan cara memberikan pengetahuan kepada santri dengan mendatangkan ulam
nasionalis dari luar pondok , Menceritakan kisah-kisah perjuangkan para ulama dalam
kegiatan fahmil Qur’an, memotivasi dengan memberikan petuah-petuah, mengingatkan
dan membiasakan santri untuk selalu menerapkan perilaku cinta tanah air. 2) proses
transaksi di Pondok Pesantren Nurul Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok Pesantren Nurul
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Hasan Kabupaten Blitar dilakukan dengan cara memakai produk dalam negeri dengan
memakai sarung batik, menghormati orang lain terlihat saat melakukan rapat koordinasi,
menjaga lingkungan dengan adanya kegiatan pondokku green and clean, Semangat dalam
belajar terlihat datang tepat waktu saat pelajaran dan Jujur dan anti korupsi dengan
mengadakan kantin kejujuran. 3) proses transinternalisasi di Pondok Pesantren Nurul
Ulum Kabupaten Blitar dan Pondok Pesantren Nurul Hasan Kabupaten Blitar diketahui
bahwa santri Mencintai lingkungan pondok pesantren dengan membuang sampah pada
tempatnya dan ro’an, semangat dalam belajar dengan mengerjakan tugas yang diberikan
astidz, mencintai produk dalam negeri dengan memakai pakaian hasil negeri sendiri,
saling menghargai dengan tidak bertengkar denagn teman dan memberikan makanan
kepada teman lainnya dan anti korupsi dengan selalu membayar saat membeli makanan di
kantin.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Internalization of Hubul Waton's Values to Form Nationalism
Attitude in Students (Nurul Ulum Islamic Boarding School, Blitar Regency and
Nurul Hasan Islamic Boarding School, Blitar Regency)" was written by Fika
Nurcholifah, Student Registered Number: 12506194025, Islamic Education Study
Program, State Islamic Institute of Tulungagung with guidance by Dr. H. Nur
Efendi, M. Ag and Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag

Keywords: Internalization, Hubul Waton Value, Nationalism Attitude

This research is motivated by the existence of a high spirit in internalizing
the value of hubul waton to students. This is reflected in the activities at Nurul
Ulum Islamic Boarding School, Blitar Regency and Nurul Hasan Islamic
Boarding School, Blitar Regency which encourage students to have the value of
hubul waton in everyday life. In providing an example to students regarding the
love of the homeland at Nurul Ulum Islamic Boarding School, Blitar Regency, by
implementing the Green and Clean of My Boarding School and bringing
nationalists to the Islamic Boarding School.Meanwhile, at Nurul Hasan Islamic
Boarding School, Blitar Regency, in understanding the students about love for the
homeland, there are fahmil Qur'an activities and work the clean activities.
Therefore, Nurul Ulum Islamic Boarding School, Blitar Regency and Nurul Hasan
Islamic Boarding School, Blitar Regency were used as places to foster the value
of love for the homeland in students.

The focus of the research in writing this thesis is: 1) How is the process of
transforming hubul waton values to form a nationalism attitude in santri at the
Nurul Ulum Islamic Boarding School in Blitar Regency and Nurul Hasan Islamic
Boarding School in Blitar Regency?, 2) How is hubul waton value transaction
process to form a nationalism attitude in santri at Nurul Ulum Islamic Boarding
School in Blitar Regency and Nurul Hasan Islamic Boarding School in Blitar
Regency?, 3) How is the process of transinternalization of hubul waton values to
shape the attitude of nationalism among students at the Nurul Ulum Islamic
Boarding School in Blitar Regency and the Nurul Hasan Islamic Boarding School
in Blitar Regency?

The research objectives in writing this thesis are: 1) describe the process of
transforming the value of hubul waton to form an attitude of nationalism in
students at the Nurul Ulum Islamic Boarding School in Blitar Regency and Nurul
Hasan Islamic Boarding School in Blitar Regency. 2) describe the process of
transaction process for the value of hubbu al-wathon to form an attitude of
nationalism in students at the Nurul Ulum Islamic Boarding School in Blitar
Regency and the Nurul Hasan Islamic Boarding School in Blitar Regency. 3) to
analyze the process of transinternalization of the value of hubbu al-wathon to
form an attitude of nationalism among students at the Nurul Ulum Islamic
Boarding School in Blitar Regency and the Nurul Hasan Islamic Boarding School
in Blitar Regency.
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This researchy uses descriptive qualitative research, in which the data
collected by the researcher is not data in the form of numbers but data from
observations, interviews and documentation.

The results showed that: 1) the transformation process was carried out at
Nurul Ulum Islamic Boarding School, Blitar Regency and Nurul Hasan Islamic
Boarding School, Blitar Regency by providing knowledge to students by bringing
in nationalist clerics from outside the lodge, telling stories of the struggle of the
scholars in fahmil Qur'an activities an, motivate by giving advice, remind and
familiarize students to always apply the behavior of loving the homeland. 2) the
transaction process at Nurul Ulum Islamic Boarding School, Blitar Regency and
Nurul Hasan Islamic Boarding School, Blitar Regency is carried out by using
domestic products by wearing batik sarongs, respecting other people when
conducting coordination meetings, protecting the environment with the green and
clean of my boarding school activities. in learning looks to come on time for
lessons and be honest and anti-corruption by holding an honesty canteen. 3) the
process of trans internalization at Nurul Ulum Islamic Boarding School, Blitar
Regency and Nurul Hasan Islamic Boarding School, Blitar Regency, it is known
that students love the Islamic boarding school environment by throwing garbage
in its place and ro'an, enthusiasm in learning by doing the tasks assigned by
teachers, loving domestic products with wearing clothes made by their own
country, respecting each other by not fighting with friends and giving food to
other friends and anti-corruption by always paying when buying food in the
canteen.
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